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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi SMK Negeri 1 Karimun yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada Koperasi SMK 

Negeri 1 karimun sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berterima umum. Data penelitian yang digunakan yaitu data primer. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara 

langsung dan dokumentasi. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa 

kekurangan dalam penyusunan laporan keuangan, beberapa kekurangan itu 

yakni koperasi tidak melakukan penyusutan pada salah satu aset tetap, 

koperasi tidak melakukan penyisihan piutang tak tertagih, koperasi tidak 

membuat daftar inventaris, dan koperasi tidak menjelaskan mengenai dana 

cadangan dalam catatan atas laporan keuangan. Setelah melakukan penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada Koperasi SMK Negeri 1 

Karimun belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, SAK ETAP, Koperasi
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ABSTRACT 

This research was conducted at the State Vocational High School 

Cooperative 1 Karimun to find out whether the application of accounting in 

the State Vocational High School Cooperative 1 Karimun was following the 

generally grateful accounting principles. The research data used are 

primary. While the data collection techniques used are in-person interviews 

and documentation. This study found some deficiencies in the preparation of 

financial statements, some of the shortcomings were that cooperatives did not 

shrink on one of the fixed assets, cooperatives did not make allowances for 

uncollected receivables, cooperatives did not make inventory lists, and 

cooperatives did not explain about reserve funds in records on financial 

statements. After conducting research it can be concluded that the 

application of accounting at the State Vocational High School Cooperative 1 

Karimun has not been following the generally grateful accounting principles. 

 

Keyword : Application of Accounting, SAK ETAP, Cooperatives 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntasi adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengubah 

data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi mencakup 

aktivitas mengidentifikasi, mencatat, dan menafsirkan peristiwa ekonomi 

organisasi kepada pengguna informasi. Akuntansi tidak lagi hanya digunakan 

sebagai alat kontrol dan akuntabilitas, fungsinya telah dikembangkan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Pada saat ini hampir sebagian besar 

perusahaan maupun instansi pemerintah yang menerapkannya. 

Dalam penerapan akuntansi ada hal yang perlu diperhatikan yaitu 

konsep dan prinsip dasar akuntansi meliputi:1). Prinsip biaya historis 

seringkali disebut biaya perolehan. 2). Prinsip pengakuan pendapatan , dasar 

pengukuran pendapatan adalah jumlah kas yang diterima dari penjualan 

dengan pihak lain. 3). Prinsip mempertemukan, prinsip ini terjadi akibat 

adanya biaya dan pendapatan yang timbul karena biaya tersebut. 4). Prinsip 

konsistensi, pencatatan, metode, dan prosedur dalam proses akuntansi harus 

dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan dan mengikuti perubahan 

metode dari tahun ke tahun. 5). Prinsip pengungkapan penuh, prinsip ini 

mengatur penyajian informasi yang lengkap dalam informasi akuntansi atau 

laporan keuangan. 6). Prinsip objektif, prinsip ini mengacu pada keakuratan 

bukti-bukti transaksi yang mendukung dalam laporan keuangan. Oleh karena 

itu, standar akuntansi merupakan standar yang tidak mengharuskan entitas 
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untuk menerapkan standar tertentu secara ketat. Jika karena keadaan tertentu, 

entitas memilih suatu prinsip dan kemudian secara konsisten menerapkan 

prinsip tersebut, maka ini adalah salah satu prinsip akuntansi yang dianut oleh 

entitas yang bersangkutan. 

Di Indonesia, terdapat tiga pelaku perekonomian nasional, yaitu 

swasta, pemerintah dan koperasi. Sitepu & Hasyim (2018) koperasi 

merupakan salah satu bagian dari pelaku ekonomi. Hal ini berarti bahwa 

dalam kegiatannya koperasi turut mengambil bagian bagi tercapainya 

kehidupan ekonomi yang sejahtera, baik bagi orang-orang yang menjadi 

anggota badan usaha itu sendiri maupun untuk masyarakat di sekitarnya. 

Koperasi sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama dari para 

anggotanya. Koperasi memiliki status dan fungsi yang sama dengan badan 

usaha lainnya dalam pembangunan khususnya di bidang ekonomi. Tujuan 

koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggotanya, bahkan 

kesejahteraan seluruh masyarakat, mewujudkan tatanan ekonomi nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan sejahtera 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 .koperasi didirikan dan dikelola secara 

demokratis untuk memenuhi kebutuhan anggota tanpa mengambil 

keuntungan, karena koperasi yang telah dibentuk meningkatkan manfaat 

ekonomi anggota. Ciri utama koperasi adalah anggota koperasi yang 

memiliki identitas ganda, yaitu anggota yang merupakan pemilik dan 

pengguna jasa koperasi. Setiap anggota koperasi memiliki hak suara yang 

sama, berapa pun dana yang diinvestasikan dan layanan yang diberikan, 
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sehingga kekuasaan tertinggi terletak pada anggota melalui rapat anggota 

tahunan. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengubah standar bagi koperasi. 

Standar tersebut dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No.27 (PSAK N0.27) diganti dengan SAK-ETAP. Standar Akuntansi Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (2009), Perbedaan PSAK 27 dengan SAK-ETAP 

sebagai berikut: 1) SAK-ETAP tidak menggunakan laporan promosi ekonomi 

anggota, 2) Tidak ada pemisahan pencatatan anggota dan non anggota, 3) 

tidak memisahkan antara beban koperasi dengan beban operasional. Karena 

adanya perbedaan antara koperasi dan badan usaha lainnya maka PSAK 

No27 tentang perkoperasian sudah dicabut dan diganti dengan Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 

yang sudah  berlaku  pada 1 januari 2011. SAK-ETAP Maiti & Bidinger 

(1981) ini akan menjadi pedoman perusahaan kecil  dan menengah, BPR 

serta koperasi dalam membuat laporan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. 

Berdasarkan Menteri Negara Koperasi dan usaha kecil dan menengah 

RI mengeluarkan pedoman umum akuntansi koperasi Indonesia, guna untuk 

menyusun sistem akuntansi koperasi yang sesuai dengan prinsip koperasi dan 

perkembangan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Akuntansi untuk 

koperasi memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya dengan Badan 

Usaha lain., dimana laporan laba rugi pada koperasi disebut laporan 

perhitungan sisa hasil usaha. Transaksi yang terjadi dengan anggota dan 
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bukan anggota untuk akun-akun tertentu seperti piutang , kewajiban dan 

pendapatan harus dibedakan. Ada perkiraan-perkiraan tertentu dalam 

koperasi yang tidak terdapat dalam badan usaha lain, seperti perkiraan modal 

yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, modal sumbangan, modal penyertaan 

dan cadangan. Laporan keuangan koperasi terdiri atas Neraca, Laporan 

Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan koperasi dengan badan usaha lainnya. 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian pada badan 

usaha koperasi SMK Negeri 1 Karimun. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun 

merupakan koperasi yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan guru dan 

karyawan beserta siswa di SMK Negeri 1 Karimun. Dimana anggotanya 

terdiri dari guru, karyawan dan siswa siswi SMK Negeri 1 Karimun. 

Koperasi ini tidak hanya bergerak dibidang simpan pinjam tapi juga unit 

usaha jasa seperti fotocopy, unit usaha melayani keperluan siswa seperti 

menjual alat perlengkapan siswa (buku, pena, pensil dan sebagainya). 

Dasar pencatatan transaksi digunakan dengan menggunakan accrual 

basis yaitu proses pencatatan transaksi dimana transaksi dicatat pada saat 

sedang terjadinya transaksi. Meskipun dalam suatu kegiatan koperasi kas 

belum diterima namun pendapatan dicatat pada saat terjadi transaksi maupun 

transaksi pengeluaran seperti biaya-biaya dan beban diakui pada saat 

terjadinya transaksi walaupun biaya tersebut belum dibayarkan. 

Dalam melakukan pencatatan, Koperasi SMK Negeri 1 Karimun 

mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh Dinas Koperasi. Pada awal 



5 

 

 

 

pencatatan Koperasi SMK Negeri 1 Karimun mencatat jurnal setiap transaksi 

di buku harian koperasi (lampiran 7). Sehingga dari proses akuntansi tersebut 

dihasilkan laporan neraca (lampiran 1), laporan perhitungan hasil usaha 

(lampiran 2), laporan perubahan modal (lampiran 3), laporan arus kas 

(lampiran 4), dan catatan atas laporan keuangan (lampiran 5). Dari proses 

akuntansi tersebut Koperasi ini tidak membuat buku besar, neraca saldo dan 

worksheet dalam pencatatan laporan keuangannya dikarenakan kurangnya 

pemahaman anggota koperasi mengenai proses akuntansi yang benar 

sehingga proses akuntansi yang terjadi di Koperasi SMK Negeri 1 Karimun 

tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.  

Dalam Neraca tahun 2017 terdapat piutang anggota sebesar 

Rp27.573.000 dan pada tahun 2018 piutang anggota sebesar Rp40.471.000, 

di lihat dari nominal piutang tersebut, pihak koperasi tidak melakukan 

penyisihan piutang tak tertagih pada anggota (lampiran 1). 

Dalam neraca terdapat aktiva tetap berupa mesin dan inventaris. 

Namun Mesin tersebut disusutkan oleh pihak koperasi (lampiran 1) 

ditempatkan pada aset lancar. Karena nilai mesin dan inventaris setiap 

tahunnya bernilai turun, maka harus adanya penyusutan mesin dan inventaris 

yang sesuai dengan peraturan SAK-ETAP. Dilihat dari buku harian tahun 

2018 adanya penambahan aset berupa mesin  tetapi pihak koperasi tidak 

mencatat penambahan aset tersebut pada laporan keuangannya (lampiran 7). 

Selain mesin, aset tetap lain yang terdapat pada koperasi yaitu inventaris. 

Namun inventaris tersebut belum disusutkan oleh pihak koperasi.sehingga 
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belum diketahui nilai dari penyusutan inventaris tersebut. Pada Koperasi 

SMK Negeri 1 Karimun juga tidak membuat daftar inventaris sehingga tidak 

diketahui barang yang dimiliki oleh koperasi tersebut. Hal ini tidak sesuai 

dengan peraturan akuntansi berlaku umum. Di neraca koperasi peralatan 

kantor bernilai 0 (lampiran 1) karena koperasi ini tidak memiliki kantor tetap 

(koperasi menggunakan gedung milik SMK Negeri 1 Karimun) dalam 

menjalankan usahanya. 

Koperasi membentuk dana cadangan untuk pengembangan usaha 

koperasi. Cadangan pada tahun 2018 sebesar Rp10.081.600. cadangan yang 

diambil dari sisa pendapatan operasional dimasukkan dalam estimasi 

cadangan. Tujuan penggunaan cadangan ini harus dinyatakan dalam catatan 

atas laporan keuangan. Namun, pihak koperasi belum menjelaskan 

penggunaan cadangan tersebut. 

Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latar belakang masalah, 

maka penulis ingin mengetahui dan meneliti lebih lanjut tentang laporan 

keuangan koperasi SMK Negeri 1 Karimun dengan judul Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Koperasi SMK Negeri 1 Karimun. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka permasalahan yang dapat dirumuskan oleh penulis dalam 

penelitian ini yaitu apakah penerapan akuntansi pada koperasi SMK Negeri 1 

Karimun sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kesesuaian akuntansi pada Koperasi SMK Negeri 1 

Karimun dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai penerapan 

akuntansi dalam pengukuran, penilaian dan penyajian laporan 

keuangan koperasi 

2. Bagi pengurus Koperasi SMK Negeri 1 Karimun, dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan atau masukan dan bahan pertimbangan bagi 

koperasi dalam penerapan akuntansi. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi 

yang berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya 

penerapan akuntansi pada koperasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini lebih sistematis dan mudah dipahami bagi penulis 

maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan  

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang didalamnya memuat 

tentang latar belakang masalah, rumusan msalah, tujuan peneliian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Telaah Pustaka dan Hipotesis 

Dalam bab ini berisikan penguraian telaah pustaka dan hipotesis yang 

mendukung pembahasan penelitian dan diakhiri dengan hipotesis. 
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Bab III : Metode Penelitian 

Dalam bab ini menguraikan tentang periode yang didalamnya berisi 

tentang desain penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum koperasi, struktur 

organisasi dan aktivitas yang dijalankan oleh koperasi. Menjelaskan 

hasil penelitian dan pembahasan terhadap laporan keuangan koperasi, 

yang mencakup penilaian dan penyajian atas laporan keuangan. 

Bab V : Simpulan dan Saran 

Dalam bagian bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan juga saran penulis sebagai bahan pertimbangan bagi 

koperasi.
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

2.1  Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi disebut sebagai bahasanya dunia usaha karena akuntansi 

akan menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang 

menyelenggarakan dan pihak luar yang mengambil keputusan. 

Akuntansi memegang peranan yang sangat penting dalam 

menghasilkan informasi yang menjelaskan kinerja keuangan entitas dalam 

suatu periode tertentu. Dan kondisi keuangan entitas pada tanggal tertentu. 

Terdapat banyak definisi yang dinyatakan para ahli atau pakar dalam bidang 

akuntansi. 

Sedangkan definisi akuntansi yang diajukan oleh para ahli dan 

lembaga lembaga terkait diantaranya: 

Definisi menurut Accounting Principle Board (APB) dalam Statement 

No. 4 disebutkan: Akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa (service activity) 

fungsinya adalah untuk memberikan informasi kuantitatif, terutama yang 

bersifat finansial, tentang entitas-entitas ekonomi yang dianggap berguna 

dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi, dalam penentuan pilihan-

pilihan logis di antara tindakan-tindakan alternatif. Kieso and Weygandt, 

menyatakan: Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang 

mengidentifikasikan, mencatat dan mengomunikasikan kejadian ekonomi 
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dari suatu organisasi kepada pihak yang berkepentingan 

2.1.2 Tujuan Akuntansi 

Tujuan akuntansi yaitu menyediakan informasi yng relavan dan tepat 

waktu untuk pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan. Informasi 

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Akuntansi keuangan pada dasarnya pihak-pihak diluar perusahaan 

tidak bisa secara bebas memperoleh informasi yang diperlukan dari badan 

usaha bersangkutan. Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan yang keluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia disebutkan 

bahwa pemakai laporan keuangan meliputi investor, karyawan, pemberi 

pinjaman (kreditor), pemasok, pelanggan, pemerintah serta lembaga 

keuangan dan masyarakat. Dengan demikian laporan keuangan dan prinsip 

akuntansi dilibatkan kepada tujuan pengguna oleh pihak-pihak tersebut. 

Konsep dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan mengatakan 

bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan. 

2.1.3 Siklus Akuntansi 

Menurut Saputra (2018) siklus akuntansi adalah aktivitas 

mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, 

mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan melaporkan aktivitas atau 

transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. Siklus akuntansi 
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merupakan proses yang memuat prosedur terhadap bagaimana pelaporan 

keuangan yang dilakukan dan dihasilkan. Siklus akuntansi pada dasarnya 

dapat digolongkan pada 3 tahapan, yaitu : pencatatan transaksi, pencatatan 

penyesuaian, dan pelaporan keuangan (Pontoh, 2013). 

Menurut Rudianto (2010) bagian-bagian siklus akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Transaksi 

Transaksi adalah kejadian peristiwa dalam bisnis yang mempengaruhi 

posisi keuangan, transaksi merupakan tahap awal dalam proses 

pencatatan akuntansi. Sehingga informasi yang tidak terkait dengan 

posisi keuangan tidak dicatat. 

2. Jurnal 

Jurnal adalah mencatat transaksi dan melakukan peristiwa yang 

memengaruhi aset, liabilitas, dan ekuitas terhadap debet dan kreditnya. 

3. Posting 

Posting adalah memindahkan jurnal ke akun buku besar 

4. Buku Besar 

Buku besar adalah alat yang digunakan untuk menjadi buku utama 

pencatatan kumpulan dari semua akun yang dimiliki perusahaan beserta 

saldonya. 

5. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan tahap akhir siklus akuntansi, yang 

mengetahui kondisi. Keuangan suatu perusahaan untuk berbagai pihak 
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yang membutuhkan. Adapun jenis laporan keuangan terdiri dari : 1). 

Laporan Neraca. 2). Laporan Laba/Rugi. 3). Laporan Perubahan 

Ekuitas. 4). Laporan Arus Kas. 5). Catatan atas laporan keuangan. 

Menurut S.R (2009)langkah-langkah siklus akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi 

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian) 

3. Pemindah bukuan (posting) ke buku besar 

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance) 

5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjustment) 

6. Penyusunan laporan keuangan 

7. Pembuatan jurnal penutup (closing entries) 

8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance) 

9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries) 

Proses akuntansi merupakan kumpulan transaksi yang dilakukan 

perusahaan yang diawali dengan menganalisis transaksi dicatat kedalam buku 

jurnal lalu dipindahkan ke dalam buku besar kemudian dilanjutkan dengan 

membuat kertas kerja sehingga menjadi laporan keuangan yang dibutuhkan 

oleh berbagai entitas tertentu dan proses ini dilakukan secara terus menerus 

dan berulang-ulang. 
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2.1.4 Pengertian Koperasi dan Gambaran Umum Koperasi 

Menurut UU Indonesia (1992) koperasi yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan azas kekeluargaan. Koperasi dipandang sebagai alat untuk 

membangun sistem perekonomian nasional. Hal tersebut sejalan dengan 

tujuan kopersi sebagaimana dikemukakan dalam pasal 3 UU No.25 tahun 

1992, berikut ini:” koperasi bertujuan memajukan kesejahtaraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945”. 

Beberapa jenis koperasi adalah: 

1. Koperasi Simpan Pinjam. Usaha koperasi jenis ini adalah 

menyediakan  fungsi penghimpun dana dan menyediakan pinjaman 

atau modal untuk kepentingan anggotanya sehingga memberikan 

pinjaman dengan bunga ringan. Baik selaku konsumen maupun 

produsen. 

2. Koperasi Konsumen adalah koperasi yang menyediakan barang 

sehari-hari untuk para konsumen dan menyelenggarakan fungsi 

penyedia barang atau jasa untuk dibeli dan dijual kembali, sehingga 

koperasi berperan sebagai distributor bagi produsen dan konsumen. 

3. Koperasi Produsen adalah koperasi yang beranggotakan para 

pengusaha kecil yang memiliki usaha rumah tangga. Koperasi yang 

menyelenggarakan fungsi pelayanan bahan atau sarana produksi, 
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pemrosesan dan pemasaran dengan menjelankan kegiatan dihasilkan 

anggota selaku produsen. 

4. Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang beranggotakan para 

pemasok barang hasil produksi. Koperasi menyediakan fungsi 

pemasaran atau distribusi barang yang dihasilkan atau diproduksi oleh 

anggota. 

5. Koperasi Jasa adalah koperasi yang menyediakan usaha pelayanan 

dibidang jasa tertentu untuk kepentingan anggota, misalnya jasa 

asuransi, audit, pendidikan dan pelatihan dan sebagainya. 

Prinsip-prinsip koperasi pada Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 

adalah: 

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis 

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding 

dengan besarnya jasa masing-masing anggota 

4. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal 

5. kemandirian 

2.1.5 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi 

Tujuan umum laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(2004) adalah: Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna koperasi dalam angka membuat keputusan-keputusan 

ekonomi serta pertanggungjawaban manajemen atas pengguna sumber daya 
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yang dipercayakan kepada mereka. 

Sedangkan menurut Rudianto (2010) tujuan umum laporan keuangan 

koperasi adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 

mengenai sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu koperasi 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan sumber ekonomi suatu koperasi yang terjadi ketika 

melakukan aktivitas usaha dalam rangka memperoleh SHU 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang akan membantu para 

pemakai laporan dalam mengestimasi potensi koperasi untuk 

menghasilkan SHU dimasa mendatang 

4. Untuk memberikan informasi keuangan yang akan membantu para 

pemakai laporan dalam mengestimasi potensi koperasi untuk 

menghasilkan SHU 

5. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 

sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktivitas 

pembelanjaan dan investasi 

6. Untuk mengungkapkan sebanyak mungkin informasi lain yang 

berhubungan dengan laporan keuangan yang relavan untuk kebutuhan 

pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi 

yang dianut koperasi. 

Dalam badan usaha koperasi, pemiliknya adalah anggota koperasi. Ini 

berarti bahwa laporan keuangan terutama disiapkan untuk kepentingan 
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anggota. Karena kegiatan koperasi cenderung ditujukan untuk kepentingan 

anggota, maka dalam laporan keuangan koperasi harus membedakan sejauh 

mungkin kegiatan yang dilakukan oleh anggota dan bukan anggota. 

2.1.6 Penyajian Laporan Keuangan 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disipakan laporan 

bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian itu 

dinamakan laporan keuangan. 

Menurut Harahap (dalam Kalangi et al 2014) mengartikan laporan 

keuangan untuk menggambarkan kondisi keuangan, hasil usaha dari suatu 

perusahaan pada waktu tertentu atau dalam jangka waktu tertentu. Kieso 

(2011) menunjukkan laporan keuangan adalah alat utama untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan dengan dunia luar perusahaan. 

Laporan tersebut menunjukkan catatan sejarah perusahaan yang 

dikuantifikasi dalam nilai moneter. Informasi keuangan yang berkaitan 

dengan kegiatan ekonomi perusahaan tidak hanya dicatat dalam suatu periode 

akuntansi, tetapi juga diproses dan digabungkan dengan cara ini untuk 

memberikan informasi keuangan ini sangat penting dalam pengambilan 

keputusan. 

Menurut Simatupang & Purba (2018) laporan keuangan menjadi tolak 

ukur untuk menilai kesehatan perusahaan. Ikatan Akuntan Indonesia (2009) 

tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang status 

keuangan, kinerja dan pelaporan keuangan. Arus kas entitas memungkinkan 

sejumlah besar pengguna mendapatkan keuntungan dari pengambilan 
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keputusan ekonomi siapapun tanpa posisi dapat meminta laporan keuangan 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik beberapa informasi. Laporan keuangan 

merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada pihak internal dan 

eksternal. Pihak internal dibagi menjadi 3 bagian yaitu manajemen, 

pemegang saham atau investor dan karyawan. Sedangkan pihak eksternal 

adalah kreditor dan pemerintah. 

Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 

(2009) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas yang tidak memiliki entitas 

yang bertanggung jawab secara publik. Tidak ada tanggung jawab publik 

yang secara signifikan untuk menerbitkan laporan keuangan umum kepada 

pengguna eksternal. SAK-ETAP lebih sederhana dan tidak akan banyak 

berubah dalam praktik akuntansi saat ini. Berikut ini contoh dalam Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP): 

1. Tidak ada laporan laba rugi komprehensif. Pengaruh komprehensif 

disajikan dalam laporan perubahan ekuitas pada laporan posisi 

keuangan. 

2. Penilaian untuk asset tetap. Aset tidak berwujud dan properti investasi 

setelah tanggal perolehan hanya menggunakan harga perolehan, tidak 

ada pilihan menggunakan nilai wajar. 

3. Tidak adanya pengakuan liabilitas dan asset pajak tangguhan, beban 

pajak diakui sebesar jumlah pajak menurut ketentuan pajak. 

Entitas yang mengunakan SAK-ETAP pada laporan auditnya 
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menyatakan bahwa laporan keuangan entitas tersebut telah memenuhi 

ketentuan SAK-ETAP. Penggunaan SAK-ETAP akan memudahkan entitas 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan dalam menyusun 

laporan keuangan karena SAK-ETAP sangat sederhana. Namun, beberapa 

pengguna mengatakan bahwa SAK-ETAP sangat mengesankan karena entitas 

tersebut tidak memiliki akuntabilitas. Meskipun semua entitas akan memiliki 

akuntabilitas dalam publik memiliki tingkat akuntabilitas yang berbeda. 

Entitas akan memiliki publik signifikan apabila: 

1. Entitas yang telah mengajukan pernyataan pendaftaran, pada otoritas 

pasar modal atau regulator lain dengan tujuan penerbitan efek dipasar 

modal. 

2. Entitas yang akan menguasai aset dalam kapasitas pada sekelompok 

besar  masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pedagang efek, dana 

pensiun, reksa dana, dan bank investasi. 

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan akan 

menggunakan SAK-ETAP apabila otoritas berwenang melakukan regulasi 

mengizinkan penggunaan SAK-ETAP. 

Kalangi et al (2014) menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi tentang kondisi keuangan. Kinerja 

keuangan dan laporan arus kas entitas yang bermanfaat bagi banyak 

pengguna keputusan ekonomi dibuat oleh siapa saja yang tidak berhak 

membutuhkan laporan keuangan khususnya untuk memenuhi kebutuhan 

informasi tertentu. Untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan juga 
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menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Tujuan 

penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah asset yang dimiliki 

perusahaan saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

perusahaan pada saat ini 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan dalam kurun 

waktu tertentu 

4. Memberikan informasi tentang jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan pada bisnis dalam jangka waktu tertentu 

5. Memberikan informasi tentang perubahan aset, kewajiban dan modal 

perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kineja manajemen perusahaan selama 

periode waktu tertentu 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan 

8. Memberikan informasi keuangan lainnya 

1. Penyajian Laporan Neraca 

Apip & Syaiful Akbar (2016) Neraca atau laporan posisi keuangan 

adalah suatu daftar yang menjelaskan tentang aset, kewajiban, dan modal 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu. 

Menurut Harahap (dalam Fahmi 2011:28) , neraca atau daftar neraca 

disebut juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan tersebut 
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menjelaskan aset, kewajiban dan ekuitas dalam waktu tertentu. Neraca adalah 

laporan yang menyajikan sumber-sumbernya ekonomi perusahaan atau aset, 

kewajiban atau hutang, dan hak milik pemilik perusahaan yang tertanam 

dalam perusahaan atau ekuitas pada suatu periode tertentu. Neraca harus 

disusun secara sistematis agar dapat memberikan gambaran umum mengenai 

posisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, neraca dinamakan statement of 

financial position. Karena neraca merupakan gambaran keadaan pada suatu 

periode tertentu, maka neraca merupakan status report bukan flow report. 

Unsur-unsur neraca terdiri dari: 

1. Aset 

Aset adalah sumber ekonomi yang mungkin diperoleh dimasa depan 

atau dikendalikan oleh entitas tertentu yang memberikan manfaat sebagai 

hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu. Aset dikelompokkan menjadi dua 

yaitu: 

a. Aset lancar adalah seluruh kekayaan yang dimiliki suatu 

perusahaan dalam jangka waktu pendek atau selama satu periode. 

Aset lancar meliputi: 

1. kas dan setara kas, digunakan untuk operasional perusahaan 

karena dapat digunakan secara langsung dan proses pencairannya 

pun relatif singkat. 

2. Surat berharga merupakan surat yang dikeluarkan oleh suatu 

instansi yang digunakan sebagai bukti kepemilikan suatu aset yang 

bernilai. Sifat dari surat berharga ini dapat diperjualbelikan 
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sewaktu-waktu sehingga dapat langsung memperoleh dana tunai. 

Contoh surat berharga seperti: deposito bulanan, obligasi, saham, 

wesel tagih, dan surat berharga lainnya yang dapat 

diperjualbelikan. 

3. Persediaan merupakan jumlah barang yang belum terjual dan 

bernilai ekonomi. Sehingga jika barang tersebut terjual maka uang 

hasil penjualan tersebut dapat mengisi kas perusahaan. 

4. Piutang merupakan tagihan yang timbul dari penjulan barang 

dagangan atau jasa secara kredit. Piutang dagang biasanya 

diberikan kepada pembeli barang dagangan atau jasa atas dasar 

kepercayaan tanpa disertai dengan janji tertulis secara formal. 

Selain piutang dagang, ada juga piutang yang timbul bukan dari 

penjualan barang dan jasa, misalnya piutang wesel, piutang kepada 

pemegang saham, piutang deviden, dan lain- lain. 

b. Aset tetap adalah kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan 

penyediaan barang atau jasa yang digunakan dalam jangka waktu 

lama atau lebih dari satu periode. 

Aset tetap dapat diklasifikasikan berdasarkan persamaan dalam 

sifat aset tetap dan fungsi dalam kegiatan operasi entitas. Beberapa 

klasifikasi aset tetap yaitu: 

1. Tanah, dikelompokkan sebagai aset tetap karena tanah yang 

diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan 

operasional dan dalam kondisi siap dipakai. 
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2. Peralatan dan mesin, mencakup mesin-mesin, alat elektronik, 

inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan 

dan masa manfaatnya lebih dari 12 bulan dan dalam kondisi siap 

pakai. 

3. Gedung dan bangunan, meliputi seluruh gedung dan bangunan 

yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan 

operasional dan dalam kondisi siap pakai. 

4. Jalan, irigasi, dan jaringan, meliputi jalan, irigasi dan jaringan 

yang dibangun oleh pemerintah serta dikuasai oleh pemerintah 

daerah dan dalam kondisi siap pakai. 

5. Aset tetap lainnya, meliputi aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap, yang diperoleh dan 

dimanfaatkan untuk kegiatan operasional dan dalam kondisi siap 

pakai. 

6. Konstruksi dalam pengerjaan, meliputi aset tetap yang sedang 

dalam proses pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan 

belum selesai seluruhnya. 

2. Kewajiban 

Kewajiban yaitu sebuah kewajiban yang terjadi masa sekarang yang 

berasal dari kewajiban berjalan suatu entitas tertentu untuk dilunasi sebagai 

hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu dan harus diselesaikan dimasa 

akan datang. 

Menurut Horgen (2007:11) kewajiban adalah hutang yang harus dilunasi 
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oleh perusahaan kepada yang meminjamkan. 

3. Modal dan Ekuitas 

Modal atau ekuitas yaitu suatu kumpulan uang yang digunakan untuk 

memulai suatu bisnis atau melaksanakan pekerjaan dengan tujuan untuk 

memperoleh laba (keuntungan). Dalam sebuah entitas bisnis ekuitas inilah 

yang merupakan kepentingan pemiliknya. 

2. Penyajian Laporan Laba Rugi 

Pinatik & Singal (2015) laporan laba rugi merupakan laporan yang 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan usaha dalam bentuk apapun, laporan laba 

rugi digunakan sebagai informasi untuk melihat hasil kegiatan bisnis saat ini 

terkait dengan bisnis dimasa depan. Nandasari (2014) Laporan laba rugi 

adalah laporan yang memberikan informasi akuntansi keuangan yang 

berkaitan dengan pendapatan dan pengeluaran perusahaan dagang untuk 

menginformasikan keuntungan atau kerugian dalam periode akuntansi, 

pendapatan pada perusahaan berkaitan dengan komponen penjualan. 

Penghasilan merupakan pendapatan atau dana yang diperoleh dengan 

mengirimkan barang atau jasa untuk mencapai suatu tujuan yaitu dengan 

memperoleh laba. Biaya adalah biaya yang mungkin timbul karena sumber 

dana yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan dalam rangka usaha 

untuk memperoleh penghasilan. 

Laba dan rugi dari transaksi operasi yang dilaporkan dalam laporan 

laba rugi akan mempengaruhi jumlah modal. Keuntungan akan menambah 

modal, dan kerugian akan mengurangi modal. Dengan demikian, laporan laba 
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rugi akan memberikan informasi tentang kemajuan perusahaan yang 

disebabkan oleh transaksi operasi. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Menurut Pardede (2018) Laporan perubahan ekuitas menggambarkan 

kenaikan atau penurunan aset bersih atau kekayaan selama suatu periode. 

Perusahaan wajib menyampaikan laporan perubahan ekuitas sebagai 

komponen utama laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut harus 

menunjukkan: 

1. Laba dan rugi bersih periode yang bersangkutan 

2. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 

jumlahnya yang berdasarkan aturan yang terkait diakui secara 

langsung dalam ekuitas 

3. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 

terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam standar yang 

berlaku umum 

4. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik 

5. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 

perubahan 

6. Rekonsiliasi antar nilai tercatat dari masing-masing jenis modal, 

saham, agio dan cadangan pada awal dan akhir perode yang 

mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan. 

Dalam laporan perubahan ekuitas, selain memahami deskripsi 

perubahan modal bersih juga merupakan elemen yang menyebabkan 
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perubahan itu sendiri. Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan modal, yaitu: 

1. Transaksi operasi, yaitu transaksi yang berkaitan dengan kegiatan 

usaha perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 

2. Transaksi modal yaitu transaksi yang disebabkan oleh hubungan 

antara pemilik dan perusahaan dalam usaha penyediaan dana 

4. Penyajian Laporan Arus Kas 

Simangunsong et al (2018) laporan arus kas merupakan suatu bahan 

informasi tentang arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara kas entitas 

berada dalam jangka waktu tertentu. Melalui laporan arus kas tersebut, 

pengguna informasi dapat memahami bagaimana suatu perusahaan 

menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas. Anggraini (2017) 

menjelaskan agar laporan keuangan menjadi lengkap, maka dibutuhkan 

informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar suatu perusahaan 

dalam satu periode. Informasi ini dimasukkan ke dalam laporan arus kas. 

5. Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan berisi informasi sebagai 

tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi 

tentang penjelasan atau daftar analisis atas nilai suatu pos yang disusun dalam 

laporan realisasi anggaran (LRA) , neraca dan Laporan arus kas. Juga 

memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam 

laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 

pengakuan dalam laporan keuangan. (Simatupang & Purba, 2018) 
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Catatan atas laporan keuangan menurut IAI (2013:01) yaitu: 

1. Menyajikan informasi mengenai tentang atas dasar penyusunan 

laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan. 

2. Mengungkapkan informasi yang akan disyaratkan dalam SAK-ETAP 

tetapi tidak disajikan dalam laporan keuangan. 

3. Dalam laporan keuangan, tetapi relavan untuk memahami laporan 

keuangan. 

2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dari teori-teori yang sudah 

dikemukakan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

dengan judul Penerapan Akuntansi Pada Koperasi SMK Negeri 1 Karimun 

belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Menurut Prasanti (2018) penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui 

pengetahuan yang akan diteliti dengan cara terjun langsung ke tempat objek 

pnelitian agar mendapat data-data yang diperlukan. 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi SMK Negeri 1 Karimun. 

Koperasi ini berkaitan langsung dengan kepentingan anggota seperti unit 

simpan pinjam, unit usaha waserda dan usaha lain. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data primer. Menurut 

Wantah (2015) Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengurus 

koperasi mengenai kegiatan usaha, sejarah perkembangan koperasi, aktiva 

usaha, kebijakan dibidang operasional, kegiatan akuntansi serta keuangan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu 

dengan wawancara langsung dengan pengurus koperasi mengenai hal-hal 

yang diteliti aktivitas koperasi, sejarah perkembangan koperasi, kebijakan 

operasional , serta kebijakan akuntansi yang bersumber dari data dengan 

teknik-teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data yang dimiliki 
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koperasi seperti laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif. Menurut Prasanti (2018)  yaitu dengan cara membandingkan 

antara data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori yang relavan dan ada 

kaitannya dengan pembahasan pemecahan pokok masalah yang dibahas untuk 

kemudian diambil suatu keputusan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Koperasi 

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun berkedudukan di JL.PAYA CINCIN 

SEI BATI TEBING KARIMUN KELURAHAN PAMAK KECAMATAN 

TEBING KABUPATEN KARIMUN PROVINSI KEPULAUAN RIAU. 

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun didaftarkan pada Dinas Koperasi, Usaha 

Mikro, kecil dan menengah kabupaten karimun dengan Badan Usaha Nomor 

82 pada tanggal 23 maret 2016. Koperasi ini memiliki tujuan untuk 

menghimpun dan menggerakkan potensi ekonomi anggota dan masyarakat. 

Selain itu koperasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota dan masyarakat untuk terlaksananya masyarakat adil dan makmur. 

Dengan ini untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, maka 

koperasi menyelenggarakan usaha-usaha yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan anggota yaitu unit simpan pinjam, unit usaha waserda, dan unit 

usaha jasa. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu sistem bagan yang berisi penerapan 

tugas, tanggung jawab dan wewenang atas setiap tugas yang dijalankan oleh 

orang-orang yang berada didalam organisasi tersebut untuk mencapai tujuan. 

Dalam struktur organisasi ada pembagian tugas untuk setiap orang yang 

didalamnya secara tegas dan jelas sehingga adminitrasi manajemen 
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mempunyai peran yang dominan didalam organisasi tersebut. 

Struktur organisasi disusun berdasarkan UU Koperasi Indonesia No.25 

Tahun 1992 yang diberlakukan pada saat ini bahwa organisasi terdiri dari: 

1. Rapat anggota merupakan kekuasaa tertinggi didalam koperasi 

2. Pengurus adalah dipilih dan oleh anggota dalam rapat anggota 

secara langsung atau formatur dengan bebas dan rahasia 

3. Pengawas merupakan badan yang mengawasi jalannya koperasi. 

Setelah itu berdasarkan perkembangan usaha koperasi, pengurus dapat 

memperkerjakan beberapa orang karyawan untuk menjalankan kegiatan 

sehari-hari untuk melaksanakan aktivitas usaha sehari-hari, koperasi SMK 

Negeri 1 Karimun telah membentuk dan mempunyai kelengkapan dan 

struktur organisasi sesuai dengan UU No.25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian. 

1. Rapat anggota tahunan 

Merupakan perlengkapan organisasi yang ada dalam kekuasaan 

tertinggi dalam koperasi. Rapat anggota tahunan diselenggarakan minimal 

1(satu) kali dalam satu tahun. Sebagai pertanggungjawaban pengurus kepada 

anggota.rapat anggota terdiri dari pengurus dan pengawas. Pada saat rapat 

anggota ditentukan kebijaksanaan dan rencana serta pemilihan pengurus 

koperasi yang melaksanakan tugasnya masing-masing dalam organisasi 

tersebut. 

2. Pengurus  

Pengurus akan bertanggung jawab mengenai segala kegiatan pengelolaan 
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koperasi dan usahanya kepada rapat anggota. Dalam hal ini, pengurus 

koperasi SMK Negeri 1 Karimun terdiri dari: 

1. Ketua : Rizki Meliasari, S.Pd 

2. Sekretaris : Adrian, S.Pd 

3. Bendahara : Nurun Fiizumi, M.Si 

3. Badan Pengawas/Pemeriksa 

Badan pengawas/pemeriksa ditentukan oleh anggota koperasi pada rapat 

anggota tahunan dan memiliki tanggung jawab terhadap rapat anggota. Tugas 

dari pengawas yaitu: 

1. Mengawasi penerapan pelaksanaan rapat anggota 

2. Menyusun laporan hasil pemeriksa terhadap rapat anggota 

3. Merahasiakan hasil dari pemeriksaan kepada pihak luar kecuali 

kepada penyidik umum yang diatur didalam undang-undang yang 

berlaku. 

Adapun struktur organisasi pada Koperasi SMK Negeri 1 Karimun 

meliputi:
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Koperasi Smk Negeri 1 

Karimun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: laporan pertanggung jawaban koperasi 
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4.1.3 Aktivitas Koperasi 

Melaksanakan aktivitas koperasi adalah dasar didirikannya koperasi. 

Tujuan dari aktivitas koperasi tersebut adalah untuk memperoleh manfaat 

ekonomi yang layak dan mensejahterakan anggota-anggotanya. Dalam hal ini 

bidang usaha yang dipilih harus benar memiliki peluang untuk dikembangkan 

dan memberikan manfaat bagi koperasi untuk melaksanakan usahanya. 

Aktivitas utama Koperasi SMK Negeri 1 Karimun adalah dibidang 

usaha simpan pinjam dan usaha jasa serta unit usaha untuk memenuhi 

keperluan siswa. 

4.2 Hasil Penelitian 

Penyusunan laporan keuangan koperasi sebelumnya diatur menggunakan 

PSAK No.27, akan tetapi dengan berkembangnya Usaha Kecil dan 

Menengah maka Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

pada 17 juli 2009 dan berlaku secara efektif pada januari 2011. SAK ETAP 

inilah yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan keuangan koperasi. 

karena koperasi tidak wajib melaporkan data keuangan kepada publik secara 

menyeluruh dan hanya melaporkan hal tersebut kepada para anggotanya. Dari 

teori yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan tinjauan penerapan 

SAK, maka pada bab ini akan membahas tentang analisis serta penilaian 

mengenai penerapan prinsip akuntansi berterima umum pada Koperasi SMK 

Negeri 1 Karimun. 
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4.2.1 Proses Akuntansi 

Proses akuntansi pada Koperasi SMK Negeri 1 Karimun dilakukan 

secara manual setiap terjadinya transaksi pada koperasi ini dicatat langsung 

ke buku harian koperasi. Kemudian total dari buku harian tersebut akan 

dipindahkan kedalam bentuk laporan keuangan yang berupa laporan neraca, 

laporan perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 

dan catatan atas laporan keuangan. Dari uraian diatas maka bisa diketahui 

bahwa Koperasi SMK Negeri 1 Karimun tidak membuat jurnal dan buku 

besar. Seharusnya dengan adanya bukti transaksi pada buku harian koperasi 

harus membuat jurnal kemudian dimasukkan ke buku besar dan neraca saldo, 

setelah itu membuat jurnal penyesuaian , kemudian laporan keuangan. 

4.2.2 Buku Pencatatan 

4.2.2.1 Buku Harian 

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun mencatat semua transaksi yang 

terjadi dengan menggunakan buku harian yaitu pencatatan yang berhubungan 

dengan kas masuk dan kas keluar. Kas masuk yaitu koperasi menerima uang 

dengan tunai, sedangkan kas keluar yaitu koperasi melakukan pengeluaran 

uang dengan tunai. Transaksi ini dicatat berdasarkan bukti transaksi yang ada 

dan pencatatannya disusun berdasarkan tanggal terjadinya transaksi atau 

disebut juga dengan jurnal. Dalam melakukan pencatatannya, koperasi SMK 

Negeri 1 karimun tidak membuat catatan mengenai jurnal penerimaan dan 

jurnal pengeluaran kas. Seharusnya koperasi tersebut membuat pencatatan 

jurnal penerimaan dan pengeluaran kas seperti berikut: 
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Tabel 4. 1 

 Koperasi Smk Negeri 1 Karimun 

Jurnal Penerimaan Kas Tahun 2018 

Keterangan Ref Kas (D) 

Potongan 

jualan 

(D) 

Piutang 

(K) 

Penjualan 

(K) 

Serba-serbi 

(K) 

Simpanan sukarela sri  Rp1.000.000    Rp1.000.000 

Dana  dari bendahara 

sekolah 

 Rp7.760.000    Rp7.760.000 

Simpanan sukarela rizky  Rp   250.000    Rp   250.000 

Sumber: Data Olahan 

 

Tabel 4. 2  

Koperasi Smk Negeri 1 Karimun 

 Jurnal Pengeluaran Kas Tahun 2018 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debet Kredit 

Utang Pembelian Serba-serbi Kas 
Potongan 

pembelian 

Beban Konsumsi     Rp   960.000 Rp   960.000  

Dana pendidikan    Rp1.512.240 Rp1.512.240  

Alat tulis kantor    Rp   550.000 Rp   550.000  

Perlengkapan  - - - -  

Peralatan  - - - -  

Sumber: Data Olahan 

 

4.2.2.2 Buku Besar 

Buku besar yaitu alat yang digunakan dalam suatu kegiatan untuk 

membuat pencatatan disebuah akun karna adanya transaksi keuangan. Dalam 

pencatatan yang dilakukan Koperasi SMK Negeri 1 Karimun tidak 

menggunakan buku besar. Maka dari itu, seharusnya koperasi tersebut 

membuat buku besar seperti dibawah ini 

Nama akun: KAS 
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Tabel 4. 3  

Koperasi Smk Negeri 1 Karimun 

 Buku Besar Tahun 2018 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo awal       Rp  57.195.782    

02-01-2018 Simpanan Sukarela Sri   Rp1.000.000    Rp  58.195.782    

03-01-2018 Piutang Zulfikar   Rp   445.000    Rp  58.640.782    

02-05-2018 Piutang Zulfikar   Rp1.000.000    Rp  59.640.782    

02-07-2018 PJ Panjang     Rp3.000.000  Rp  56.640.782    

03-07-2018 Piutang Bedri H     Rp1.000.000  Rp  55.640.782    

02-08-2018 Piutang Hamdani     Rp   400.000  Rp  55.240.782    

02-11-2018 Dari bendahara sekolah   Rp7.760.000    Rp  63.000.782    

02-12-2018 Simpanan Sukarela Sri   Rp1.530.000    Rp  64.530.782    

02-21-2018 Dari bendahara sekolah   Rp7.760.000    Rp  72.290.782    

02-21-2018 Simpanan Sukarela Sri     Rp   150.000  Rp  72.140.782    

02-23-2018 Piutang Dempil   Rp   200.000    Rp  72.340.782    

02-23-2018 Piutang Pertinaliza   Rp   150.000    Rp  72.490.782    

02-23-2018 Piutang Elyani     Rp   300.000  Rp  72.190.782    

Sumber: Data olahan 

 

Nama akun: PIUTANG 

Tabel 4. 4  

Koperasi Smk Negeri 1 Karimun  

Buku Besar Tahun 2018 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

  Saldo awal       Rp 30.273.000    

01-02-2018 Pelunasan Zulfikar     Rp   445.000  Rp 29.828.000    

01-02-2018 Pelunasan Zulfikar     Rp1.000.000  Rp 28.828.000    

07-02-2018 Bedri H   Rp1.000.000    Rp 29.828.000    

07-02-2018 Hamdani   Rp   400.000    Rp 30.228.000    

21-02-2018 Dempil     Rp  200.000  Rp 30.028.000    

21-02-2018 Pertinaliza     Rp  150.000  Rp 29.878.000    

21-02-2018 Elyani   Rp  300.000    Rp 30.178.000    

Sumber: Data olahan 

 

4.2.2.3 Neraca Saldo 

Setelah membuat buku besar, kegiatan selanjutnya yaitu membuat 

neraca saldo dengan memasukkan saldo buku besar tiap perkiraan untuk 
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membuktikan kesamaan nilai kredit dan debit pada buku besar. Koperasi 

SMK Negeri 1 Karimun tidak membuat neraca saldo sehingga saldo yang 

terdapat dalam buku kas harian tidak menunjukkan saldo yang telah 

disesuaikan. 

Tabel 4. 5 

 Koperasi Smk Negeri 1 Karimun  

Neraca Saldo Tahun 2018 

Keterangan Debet Kredit 

Kas  Rp 65.393.625    

Piutang  Rp 44.339.000   

Persediaan  Rp 15.750.000   

Akumulasi Penyusutan  Rp   6.362.025    

Mesin  Rp 32.000.000    

Inventaris     Rp  3.000.000    

Simpanan pokok              Rp    7.800.000  

Simpanan wajib               Rp  99.390.000  

Modal penyertaan               Rp    9.185.000  

Cadangan               Rp  10.081.600  

Pendapatan non anggota   Rp276.000.000  

Pendapatan lain lain       Rp         85.750  

Harga Pokok Penjualan  Rp 200.479.700    

Biaya usaha     Rp   19.532.259   

Beban perkoperasian Rp   15.600.000    

Total    Rp 402.456.600  Rp402.456.600 

Sumber: Data Olahan 
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4.2.2.4 Kertas Kerja 

Worksheet atau kertas kerja berfungsi sebagai alat bantu dalam 

penyusunan laporan keuangan. Worksheet adalah alat yang sangat berguna. 

Namun, hal ini bukan bagian dari akuntansi yang formal. Koperasi SMK 

Negeri 1 Karimun langsung menyusun lapran keuangan tanpa menyusun 

kertas kerja terlebih dahulu. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun dapat 

menyusun kertas kerja seperti berikut ini: 
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Tabel 4. 6 

 Koperasi Smk Negeri 1 Karimun  

Kertas Kerja Tahun 2018 

Keterangan 
Neraca Saldo Penyesuaian Saldo yang disesuaikan Hasil Usaha Neraca 

Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit 

Kas     Rp  65.393.625         Rp   65.393.625         Rp  65.393.625    

Piutang  Rp  44.339.000        Rp   44.339.000        Rp    4.339.000    

Persediaan  Rp  15.750.000       Rp 13.520.050   Rp     2.229.950         Rp    2.229.950    

Akumulasi Penyusutan  Rp    6.362.025       Rp 12.791.133     Rp    6.429.108         Rp    6.429.108 

Mesin  Rp  32.000.000         Rp   32.000.000         Rp  32.000.000    

Inventaris  Rp    3.000.000         Rp     3.000.000         Rp    3.000.000    

Simpanan pokok    Rp     7.800.000         Rp     7.800.000         Rp    7.800.000  

Simpanan wajib    Rp   99.390.000         Rp   99.390.000         Rp  99.390.000  

Simpanan Sukarela           

Modal penyertaan    Rp     9.185.000         Rp     9.185.000         Rp    9.185.000  

Cadangan    Rp   10.081.600         Rp   10.081.600         Rp   1.,081.600  

Pendapatan non anggota    Rp 276.000.000         Rp 276.000.000     Rp 276.000.000      

Harga Pokok Penjualan  Rp 200.479.700         Rp 200.479.700     Rp  200.479.700        

Biaya usaha  Rp   19.532.250         Rp   19.532.250     Rp    19.532.250        

Beban perkoperasian  Rp   15.600.000         Rp   15.600.000     Rp    15.600.000        

Beban persediaan      Rp 13.520.050     Rp   13.520.050     Rp    13.520.050        

Beban Penyusutan   Rp 12.791.133   Rp   12.791.133   Rp    12.791.133    

SHU belum dibagi                     Rp 14.076.867 

           

 Rp 402.456.600 Rp 402.456.600 Rp 26.311.183 Rp 26.311.183 Rp 408.885.708 Rp 408.885.708 Rp 261.923.133 Rp 276.000.000 Rp 146.962.575 Rp 146.962.575 
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       Rp 14,076,867    

           

 Rp402.456.600 Rp402.456.600 Rp26.311.183 Rp26.311.183 Rp408.885.708 Rp408.885.708 Rp276.000.000 Rp276.000.000 Rp146.962.575 Rp146.962.575 

Sumber: data olahan 
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4.2.3 Pengakuan Pendapatan Dan Beban 

Pendapatan dan beban diakui pada saat terjadinya transaksi sebesar 

nilai nominal. Setiap terjadinya transksi meskipun dalam suatu kegitan 

koperasi kas belum diterima namun pendapatan tetap dicatat pada saat 

terjadinya transaksi. Sama halnya dengan transaksi pengeluaran seperti biaya-

biaya dan beban diakui pada saat terjadinya transaksi meskipun biaya tersebut 

belum dibayarkan. 

Pada tahun 2018 koperasi SMK Negeri 1 Karimun memperoleh total 

pendapatan sebesar Rp276.000.000. Dalam pelaporan pendapatan dapat 

diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh koperasi berasal dari jasa simpan 

pinjam. 

Pendapatan yang diperoleh koperasi merupakan pendapatan yang 

berasal dari jasa unit simpan pinjam. Dengan adanya balas jasa yang 

diberikan koperasi baik simpanan maupun pinjaman, maka anggota koperasi 

telah berpartisipasi dalam mengembangkan usaha koperasi karena simpanan 

yang disetor anggota yang akan dipinjamkan kembali kepada anggota yang 

membutuhkan. Adapun bentuk simpanan anggota dalam koperasi ini terdiri 

dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela. 

4.2.4 Penyajian Neraca 

Penyajian neraca yang dibuat oleh Koperasi SMK Negeri 1 Karmun 

terdiri dari asset dan kewajiban. Sehubungan dengan akun-akun dalam 

neraca, maka penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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4.2.4.1 Kas  

Kas yaitu alat pembayaran yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional koperasi. Penilaian kas yang telah disajikan dala neraca yaitu 

jumlah kas yang dapat digunakan sewaktu-waktu dan tidak terikat 

penggunaannya. Sesuai dengan sifat kas yang paling lancar, maka kas dapat 

disajikan pada urutan aset lancar yang paling atas. Jumlah kas yang dimiliki 

koperasi pada tahun 2017 sebesar Rp54.635.782 dan pada tahun 2018 sebesar 

Rp65.393.625 

4.2.4.2 Piutang  

Piutang adalah suatu jumlah aliran kas masuk yang digunakan untuk 

membiayai kegiatan operasional koperasi dan menyelesaikan kewajiban yang 

jatuh tempo diperiode mendatang, sehingga akan dilakukan penyisihan 

piutang untuk piutang yang tidak dapat ditagih. Dalam laporan neraca 

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun terdapat pinjaman anggota pada tahun 

2017 sebesar Rp27.573.000 dan pada tahun 2018 sebesar Rp40.471.000 

Didalam penyajian ini koperasi tidak menyajikan piutang tak tertagih 

karena koperasi menganggap piutang tersebut dapat ditagih. Karena anggota 

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun merupakan pegawai dari SMK Negeri 1 

Karimun, anggota yang melakukan pinjaman dikoperasi akan membayar pada 

saat menerima gaji bulanan dengan cara cicilan setiap bulannya. Waktu 

pelunasan piutang yang ditetapkan oleh koperasi yaitu 10 bulan setelah 

piutang diberikan. Apabila ada anggotanya yang keluar, maka pinjaman 

anggota yang bersangkutan pada koperasi akan dilunasi dengan cara 
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memotong dari simpanannya dan jika jumlah simpanan tidak cukup untuk 

melunasi pinjamannya maka anggota tersebut harus membayar sendiri sisa 

pinjaman tersebut. Seharusnya Koperasi SMK Negeri 1 Karimun menyajikan 

penyisihan piutang tak tertagih dengan membuat ayat jurnal penyesuaian 

untuk mencatat estimasi pada akhir periode. 

Misalnya ditafsirkan piutang tak tertagih pada tahun 2018 sebesar 1% 

dari saldo piutang  Rp40.471.000 × 1%  

Beban piutang tak tertagih Rp404.710  

   Penyisihan piutang tak tertagih  Rp404.710 

 

4.2.4.3 Aset  Tetap 

Koperasi ini tidak memiliki asset tetap bangunan untuk kegiatan 

operasional koperasi, koperasi ini menggunakan gedung sekolah SMK Negeri 

1 Karimun dalam menjalankan kegiatan operasional koperasi atas izin dari 

kepala sekolah SMK Negeri 1 Karimun. Koperasi ini memiliki asset tetap 

berupa mesin dan inventaris.  

 Koperasi melakukan penyusutan pada asset tetap mesin tetapi letak 

akumulasi penyusutannya tidak sesuai dengan pencatatan laporan keuangan 

menurut SAK ETAP. Koperasi ini meletakkan akumulasi penyusutan mesin 

pada aset lancar yang seharusnya akumulasi penyusutan mesin diletakkan 

pada aset tetap yang mengakibatkan nominal pada asset lancar menjadi 

bertambah (lampiran 1). Hal ini tentu tidak sesuai karena akumulasi 

penyusutan mesin ini adalah penyusutan dari aset tetap. Berdasarkan 
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informasi yang penulis dapatkan dari responden disimpulkan letak akumulasi 

penyusutan mesin pada akun aset lancar terjadi karena kurangnya 

pemahaman responden terhadap penyusunan laporan keuangan dan hanya 

mengikuti kerangka dari laporan keuangan sebelumnya. Seharusnya 

akumulasi penyusutan tersebut di pindahkan pada akun aset tetap karna 

akumulasi penyusutan yang dilakukan merupakan penyusutan dari aset tetap. 

Pada buku harian tahun 2018 (lampiran 7) adanya penambahan aset 

tetap berupa mesin fotocopy. Namun koperasi tidak mencatat penambahan 

aset tersebut pada laporan keuangannya. Maka koperasi harus membuat 

jurnal koreksi seperti:  

Mesin fotocopy Rp23.000.000  

   Kas   Rp23.000.000 

 

Selain aset tetap mesin, koperasi juga memiliki Aset tetap berupa 

inventaris. Namun aset tetap inventaris tidak disusutkan karena  kurangnya 

pemahaman responden terhadap jenis aktiva tetap yang harus disusutkan. 

Aset tetap berupa inventaris ini termasuk kedalam aset yang harus disusutkan 

berdasarkan masa manfaatnya. Berdasarkan standar akuntansi yang berterima 

umum harus dilakukan penyusutan pada aset tetap dengan menggunakan 

metode garis lurus. 

Misalnya ditafsirkan inventaris pada tahun 2018 sebesar Rp3.000.000 

dan diperkirakan tidak mempunyai nilai residu pada akhir pemakaian. Maka 

jika dihitung dengan persentasi penyusutan pada catatan atas laporan 
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keuangan koperasi maka penyusutan inventaris: 0,5% × 12 ×Rp3.000.000 

Beban penyusutan  Rp180.000  

   Akumulasi penyusutan  Rp180.000 

 

Karna adanya penambahan aset maka harus dihitung akumulasi 

penyusutan aset mesin tersebut. Misalnya ditafsirkan mesin pada tahun 2018 

sebesar Rp23.000.000. Maka jika dihitung berdasarkan persentase 

penyusutan pada catatan atas laporan keuangan koperasi maka penyusutan 

mesin yaitu Rp23.000.000 × 0,5% × 7 : 12 

Beban penyusutan Rp67.083  

   Akumulasi penyusutan  Rp67.083 

 

Koperasi ini juga tidak membuat daftar inventaris sehingga tidak 

diketahui daftar barang yang ada di koperasi tersebut. Seharusnya Koperasi 

SMK Negeri 1 Karimun membuat daftar inventaris sehingga dapat diketahui 

daftar barang pada koperasi tersebut. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun dapat 

membuat daftar inventaris seperti berikut ini: 

Tabel 4. 7 

Daftar inventaris Koperasi SMK Negeri 1 Karimun 

No 
Tanggal 

perolehan 
Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 25-01-2016 Kulkas  1 Kondisi Baik 

2 25-01-2016 Lemari  1 Kondisi Baik 

3 25-01-2016 Rak Kaca 2 Kondisi Baik 

4 25-01-2016 Meja Kerja 1 Kondisi Baik 

5 25-01-2016 Kursi Kerja 2 Kondisi Baik 

6 07-04-2016 Dispenser  1 Kondisi Baik 

  Sumber:data olahan 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa pencatatan 

aset tetap pada Koperasi SMK Negeri 1 Karimun belum sepenuhnya 

memenuhi prinsip akuntansi yang berterima umum. 

4.2.4.4 Kewajiban 

Kewajiban pada badan usaha koperasi adalah kewajiban pada pihak 

luar koperasi yang muncul akibat adanya transaksi dari perolehan sumber 

daya ekonomi yang dilakukan selama aktivitas operasional bisnis berjalan, 

sehingga mengakibatkan arus kas keluar dimasa yang akan datang. 

a. Kewajiban lancar 

Pada laporan neraca, kewajiban terdiri dari kewajiban lancer tanpa 

harus membedakan kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

b. Kekayaan bersih 

Modal sendiri merupkan hal dari para anggota yang dinilai 

berdasarkan setoran dari anggota. Penyajian modal pada tahun 2018 terdiri 

dari simpanan pokok, simpanan wajin, modal penyertaan, dan dana cadangan. 

Dana cadangan yang dibentuk koperasi dibuat untuk mengembangkan 

usaha koperasi tersebut, menutupi resiko kerugian dan untuk pembagian 

kepada anggota koperasi yang keluar dari keanggotaan koperasi. cadangan 

yang dibuat ini dibentuk dari sisa hasil usaha yang tujuan dari 

penggunaannya harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan. 

Namun koperasi SMK Negeri 1 Karimun ini belum menjelaskan tentang 

penggunaan cadangan tersebut. 
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Tabel 4. 8  

Daftar kekayaan bersih 

Kekayaan bersih Jumlah 

Simpanan pokok Rp   7.800.000 

Simpanan wajib Rp 99.390.000 

Modal penyertaan Rp   9.185.000 

Dana cadangan Rp 10.081.000 

Sumber: data olahan 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa Koperasi 

SMK Negeri 1 Karimun belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berterima umum 

4.2.5  Penyajian Perhitungan Hasil Usaha 

Penyajian perhitungan hasil usaha yang dibuat oleh Koperasi SMK 

Negeri 1 Karimun dilakukan dengan cara mengurangkan pendapatan dengan 

biaya. Maka penyajian perhitungan hasil usaha berisi pendapatan yang 

muncul karena adanya transaksi anggota yang diakui  sebagai partisipasi 

anggota yang dikurangi dengan beban pokok yang terjadi. 
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Tabel 4. 9 

 Koperasi Smk Negeri 1 Karimun  

Laporan Perhitungan Hasil Usaha 

Keterangan Debet Kredit 

 Pendapatan Anggota      

 Pendapatan non anggota   Rp 276.000.000    

 Total pendapatam   Rp 276.000.000    

 Harga pokok penjualan         Rp 200.479.700  

 SHU Kotor (1)   Rp   75.520.300    

      

 Biaya usaha   Rp   19.532.250    

 Biaya perkoperasian   Rp   15.600.000    

 Total biaya (2)   Rp   35.132.250    

 SHU sebelum bunga dan pajak (1-2)   Rp   40.388.050    

 biaya bunga      

 SHU sebelum pajak   Rp   40.388.050    

 biaya pajak    Rp     2.760.000    

 SHU setelah pajak   Rp   37.628.050    

Sumber: data olahan 

Berdasarkan penjelasan uraian diatas dapat dikatakan bahwa penyajian 

laba rugi Koperasi SMK Negeri 1 Karimun  belum sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

4.2.6 Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas ini berisi tentang laba atau rugi suatu 

entitas dalam satu periode, pendapatan dan beban diakui secara langsung 

dalam ekuitas dalam periode tersebut, pengaruh dari perubahan kebijakan dan 

koreksi kesalahan yang diakui untuk periode tersebut.
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Tabel 4. 10 

 Koperasi Smk Negeri 1 Karimun  

Laporan Perubahan Ekuitas Periode 2018 

POS-POS EKUITAS 31 Desember 2018 

EKUITAS AWAL PERIODE  

SETORAN  

1.Simpanan pokok                 Rp    7.800.000 

2.Simpanan wajib                  Rp   99.390.000 

3.Hibah - 

4.Modal penyertaan Rp   17.185.000 

Total Setoran Rp 124.375.000 

PENARIKAN  

1.Simpanan pokok - 

2.Simpanan wajib - 

3.Modal penyertaan Rp     8.000.000 

Total Penarikan Rp     8.000.000 

  

EKUITAS AKHIR PERIODE Rp 116.375.000 

Sumber : laporan keuangan koperasi 

koperasi SMK Negeri 1 Karimun menyajikan laporan perubahan 

ekuitas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

 

4.2.7 Penyajian Laporan Arus Kas 

 

Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi yang 

meliputi kas seperti transaksi penjualan. Pembayaran angsuran pinjaman jasa 

dan sebagainya. Laporan arus kas bagi koperasi berfungsi untuk menilai 

kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan kas atau setara kas. 



50 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 11  

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun  

Laporan Arus Kas Periode 2018 

SALDO KAS AWAL 

Penerimaan kas 

Pendapatan jasa  

Penjualan barang dagangan 

Penerimaan piutang usaha 

Pinjaman bank 

Setoran simpanan anggota 

Modal donasi/sumbangan 

Modal penyetaraan 

JUMLAHPENERIMAANKAS 

 

KAS TERSEDIA 

PENGELUARAN KAS 

Pembelian barang dagangan 

Pembayaran hutang dagang 

Pembayaran hutang bank 

Biaya operasional 

Penarikan simpanan anggota 

Dana-dana 

Sumbangan-sumbangan 

Investasi aktiva tetap 

JUMLAH PENGELUARAN KAS 

 

SURPLUS/DEFISIT 

 

– 

– 

– 

– 

– 

Rp28.080.000 

- 

Rp17.185.000 

 

 

 

 

 

Rp23.000.000 

– 

– 

Rp 8.000.000 

– 

- 

- 

Rp 11.593.840 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp 45.265.000 

 

Rp 56.858.840 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp(31.000.000) 

 

 

Rp 25.858.840 

Sumber :laporan keuangan koperasi 

 

Koperasi SMK Negeri 1 Karimun sudah menyajikan Laporan Arus Kas 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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4.2.8   Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah bagian dari laporan keuangan yang 

menyajikan informasi mengenai kebijakan yang tidak dicantumkan dalam laporan 

keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan ini memberikan informasi 

tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha.  

Dalam hal ini Koperasi SMK Negeri 1 Karimun sudah menyajikan Catatan 

Atas Laporan Keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Koperasi 

SMK Negeri 1 Karimun , maka dibuat beberapa kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

1. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun bergerak dalam bidang usaha     

perdagangan, simpan pinjam, dan waserda 

2. Dalam pengakuan pendapatan dan beban Koperasi SMK Negeri 1 

Karimun menggunakan prinsip accrual basis pada semua unit usaha 

yaitu pendapatan dan beban diakui pada saat terjadinya transaksi 

meskipun belum berpengaruh terhadap kas. 

3. Dalam proses akuntansi koperasi hanya membuat buku harian dan 

laporan keuangan 

4. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun tidak mencatat penambahan sset 

berupa mesin pada laporan keuangan 

5. Pada penyajian neraca terdapat aset tetap seperti mesin dan inventaris. 

Namun Koperasi SMK Negeri 1 Karimun hanya menyusutkan aset 

tetap mesin sedangkan aset tetap inventaris tidak disusutkan selama 

teksiran masa manfaatnya. Proses akuntansi pada aset tetap belum 

sesuai dengan SAK-ETAP. 

6. Pada penyusunan Piutang Koperasi SMK Negeri 1 Karimun tidak 
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melakukan penyisihan piutang tak tertagih. 

7. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun tidak membuat daftar inventaris 

sehingga tidak diketahui barang yang terdapat di koperasi. 

8. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun tidak menjelaskan kegunaan dana 

cadangan pada catatan atas laporan keuangann 

9.  Secara umum Koperasi SMK Negeri 1 Karimun belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berterima umum. 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya Koperasi SMK Negeri 1 Karimun membuat penyusutan 

pada semua aktiva tetap selama taksiran masa manfaatnya. 

2. Seharusnya koperasi mencatat penambahan aset pada laporan 

keuangan sehingga seseai dengan prinsip akuntansi berterima umum 

3. Seharusnya Koperasi SMK Negeri 1 Karimun melakukan penyisihan 

pada piutang tak tertagih dengan menggunakan metode penyisihan 

4. Seharusnya koperasi membuat daftar inventaris sehingga dapat 

diketahui barang yang terdapat pada koperasi 

5. Kemudian Koperasi SMK Negeri 1 Karimun seharusnya menjelaskan 

penggunaan dana cadangan pada catatan atas laporan keuangan. 

6. Koperasi SMK Negeri 1 Karimun sebaiknya menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima 

umum. 
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